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PENDIDl l<AN Al( HLAI< M EN URUT AL-QUR'AN 

(Pendekatan Metode tematik ) 

O/eh : Ja/wis 

London: Edi A. PENDAHULUAN 

AI-Qur'an dalam mengungkap sesuatu tidak hanya menjelaskan 

3! 

secara rinci (tafsili) tetapi diantaranya diungkap secara global (ijmali)
1 

atau yang bersifat pokok-pokoknya saja. Dilain pihak ungkapannya 

bukanlah secara sistematis rnelainkan banyak diantaranya bersifat 

tematis, yang mana masing-masing ayat merupakan satu kesatuan yang 

utuh, ayat yang satu menjelaskan ayat yang lain. Bahkan tidak jarang 

berulang-ulang dalam satu surat yang berbeda. 

Ayat-ayat AI-Qur'an mengandung banyak istilah yang menarik 

untuk dikaji apalagi dalam pendidikan akhlak, antara lain sabar, 

larangan memfitnah, menjaga amanah, ikhlas dan lain sebagainya, 

salah satu dari sekian banyak pendidikan akhlak, maka yang akan 

menjadi fokus penulis pada pembahasan ini adalah a/-lkh/as . lstilah ini 

dalam al-Qur'an disebutkan berulang kal i dalam berbagai bentuk 

perubahan kata dan pokok pembicaraan yang berbeda . 

Dalam memakai kata ikhlas ini, kaum muslim terkadang tidak 

tepat . Umpamanya : seseorang yang menurut kata-katanya dia beramal 

dengan ikh las, tetapi niat yang ada di dalam hatinya bermacam-macam, 

misalnya : ada yang demi pangkat, jabatan atasan, dan la in-lain 

sebagainya. Jadi antara yang zhahir dan yang batinnya berbeda . Ada 

lagi pendapat yang mengatakan bahwa seseorang yang berda'wah di 

masjid ata u mengajar dan menyampaikan ayat al-Qur' an tidak perlu 

diberi imbalan setelah dia berda 'wah atau mengajar, sebab dia beramal 

1 .lalaluddin Rahmat, Rem111gan-rem111ga 11 Sujistik, (Bandung: Mizan, 1996), h. 83 
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. d 'khl k I d'b . . b I · k rnenghilangkan 1tu engan I as, a au I en 1m a an nant1 a an 

keikhlasannya. 

g makna 
Berdasarkan pemahaman yang bermacam-macarn tentan 

'khl · · 1· · · k kata ikhlas 1 as 1n1, penu 1s 1ng1n mengemukakan bagaimana ma na 

itu dalam al-Qur'an dengan berbagai derivasinya berdasarkan pendapat 

ulama dan mufasir. Adapun kata-kata yang dikaji hanya terbatas pada 

kata-kata ikhlas dengan akar kata ~, bukan pada kata-kata lain yang 

semakna dengan ikhlas 

B. PEMBAHASAN 

1. Ayat-ayat lkhlas 

Di dalam al-Qur'an kata ikhlas dan derivasinya disebutkan 

sebanyak 31 kali yang tergelar dalam 30 ayat dan 18 surat .
2 

Kalau 

diklasifikasikan ayat tersebut ke dalam beberapa bentuk, di 

antaranya : 

a. Bentuk fi'il madhi untuk jama', terdapat pada surat Shad : 46 

dan an-Nisa' : 146. 

b. Bentuk isim fa'il yang mufrad muzakkar, terdapat pada surat az-

c. 

Zumar: 2,3,11 dan 14 dan surat an-Nahl: 66. 

Bentuk isim fa'il jama' muzakkar, terdapat pada surat al-A'raf: 

29, Yunus: 22, Lukman: 32, AI-Mu'min:14 dan 25, al-Ankabut: 

95 dan al-Bayyinah: 5. 

d. Bentuk isim maf'ul jama' muzakkar, terdapat pada surat Yusuf: 

24, al-Hijr: 40, ash-Shafat: 40, 74, 128, 160 dan 169 serta surat 

Shad: 83. 

e. Bentuk-bentuk lain terdapat pada surat Yusuf: 54 dan 80, surat 

al-Baqarah: 94 dan 139, al-An'am: 139, al-A'raf: 32, al-Ahzab: 50 

dan Maryam: 51 

2 Mhd .Fuad Abdu al-Baqi , al-Mu jam al-M,r(ahrash Ii al-Fadz a/-Our'an a/-

Karim. (Bairut: Dar al-Fikri , 1992) h.302 -
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Di samping ayat-ayat diatas ada beberapa ayat yang 

mengungkapkan atau menggambarkan tentang lkhlas, walaupun 

tidak memakai kata ikhlas secara langsung, diantaranya adalah 

surat : al-Baqarah:207, 265 dan 272, an-Nisa':114, ar-Ra'du:22, al ­

Hadid:27, al-Mumtahanah:1 dan al-Lail :20. 

2. Pengertian lkhlas 

Secara bahasa ikhlas berasal dari kata bahasa Arab yaitu -~ 

- ~__,h - ~L.aa.b.__,~)l;..__, yang artinya air itu bersih dari kotoran. 3 

Ahmad bin Faris mengartikan ~ yang terdiri dari tiga huruf U"" - J 

-t dengan 0:Y.i> ~I :i_foi_., (perbaikan dan pembersihan sesuatu).4 

Dalam surat an-Nahl ayat 66 disebutkan : 

},;; .-, 
:; --o· ·: ... - r. ,_.:u i_., · ~ ,( :; ~t:-- · -'i ,--•:vr · ~- <'i ~' 1--i j .0 f lT,:-! ~ ---~ if- --r~ ~ ~ if-,- l\J 

:,: .,. .-

(CTD) ::--w \ ·;, i'f lLL L/4]t;,. w 
',;.;,e::l V";.~ ~ ... ' 

" Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu. l(ami memberimu minum dari 
pada apa yang berada dalam perutnya {berupa) susu yang 
bersih antara tahi don darah, yang mudah ditelan bagi orang­
orang yang meminumnya." 

Kemurnian susu itu diukur tanpa adanya campuran kotoran 

dan darah atau segala sesuatu yang memungkinkan bercampur 

denganya. Sedangkan kata khalis dalam ayat tersebut merupakan 

isim fa'il dari khalasa yang berarti bersih, namun ada juga kha/is 

yang diartikan dengan bebas dari selain warna putih atau pengaruh 

3 Luis Ma ' lif al-.lusui , a/-Munjid ti a/-Luqha11 wa al A ·tam, ( Libanon · al-M aktaba1ah al­
syarqiyah, 1986), h.213 
' Abi al-Hasan Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu j am Maqa)'is a/- Luqhah, (Beirut: Dar al­
Fikri, 1986), jilid 2 h. 208 
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warna lain, seperti kata uaJL::..y.JJili.., maksudnya baju ini adalah 

baju putih murni, tidak ada campuran dengan warna lainnya . 

Dan kata ikhlas adalah masdar artinya kata ~ - ~
1 

yang 

mengandung beberapa arti seperti, menganbil intinya dan kata 

~ 1 pada kalimat .iii~\ berarti Allah memi\ihnya dan 

membersihkannya dari najis/ kotoran5 

AI-Qur'an sering juga menyebutkan kata ~I seperti pada 

ka limat ..iill'+-!J~I, yang bermaksud bahwa mereka dalam 

beragama dari hal-hal selain dari Allah atau mereka tulus beragama 

untuk Allah 

Dalam hal ini kata ikhlas lebih ditujukan kepada amal dan 

ibadah kepada Allah . AI-Qur'an sering memakai kata ikhlas dalam 

bentuk ua-h.. atau ua-h.. kedua kata ini hanya terdapat sedikit 

perbedaan, kata mukh/as merupakan isim maf'ul yang berarti orang 

yang dipilih dan disucikan dari kotoran sedangkan kata mukh/is 

merupakan isim fa 'il yang berarti orang yang ikhlas dalam 

mentauhidkan Tuhan, atau dengan kata lain mukh/as adalah 

mukhtar dan mukhlis adalah muwahhid. 6 

Sedangkan ikhlas menurut istilah banyak dijelaskan oleh 

ulama dan juga banyak ayat-ayat al-Qur'an yang menerangkannya, 

diantara pendapat ulama tentang ikhlas adalah : 

1. Menu rut Muhammad 'Abduh yang dimaksud dengan ikhlas 

adalah ikhlas beragama untuk Allah dengan selalu menghadap 

kepada-Nya, dan tidak mengakui kesamaan-Nya dengan 

makhluk apapun dan bukan dengan tujuan khusus seperti 

; Luis Ma ' lif al- Yusu' I, op.cit 
'' lbnu al-Manzur, Lisan al-Arab al-Muhilh (Beirul: Darul Ma'arit; I.th), jilid 4 h. 
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menghindarkan diri dari malapetaka atau untuk mengdapatkan 

keuntungan serta tidak mengangkat selain dari-Nya sebagai 

pelindung.7 

2. Muhammad al Ghazali menerangkan ikhlas adalah melakukan 

amal kebajikan semata-mata karena Allah, yakni semata-mata 

karena mengharapkan keridhaan-Nya.8 

Ayat-ayat yang menerangkan pengertian ikhlas atau hakikat 

ikhlas adalah : 

·: . I, ·:iL:)- j -- ~ .- .-~ .- < < .- ··)l; ~ I ? I : 
~ .: J , , tr j (5 ·· j ~ j ,._,.-; l\ (.)--'J 

"Katakanlah sesungguhnya sha/atku, ibadahku, hidupku, don 
matiku hanya/ah untuk Allah semata" (QS. AI-An'am: 162) 

~ 1 !.~.f--~• ·i•-1n ,uf-·. ,,_ 0,- - J·i•,,,n ,- -- ~ :Jr--- _p-u j ~ y .:)~.) __ . .:) .- • .:)~0-:? - .:) 

-~-! •,~idl]•b ;.-, 1f2._;JL ~ ~-,'.';_:; ·-·G;L.- ,~ '-' ,;'?.:, ~r- ~ .:J :, - ·' u.:J .J .. J ·· -- .:J .r~.J.J 

®l~l~I 

"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan Tuhannya, 
mendirikan shalat don menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
berikian kepada mereka, secara sembunyi atau erang-terangan 
serta menolak kejahatan dengan keboikan : orang-orang itulah 
yang mendapatkan tempat kesudahan (orang baik)" (QS. Ar.Ra 'dhu 
: 22) 

7 Muhammad Rasyid Rhidha, Tq/iir a!-Qur·an al-Syahir be ta/sir a/-Mc111111ar, 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1973),ji lid 5 h.475 

8 Muhammad al-Ghaza li , Akhlak seorang 111usli111. pe11erje111ah H. Mhd. Rifa ·1. 
judul as/i: Khu/11 · al-Muslim. (Semarang:Wicaksana, 1993), h. 139 
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Ayat pertama menjelaskan bahwa ikhlas itu adalah de ngan 

menyatakan secara sungguh-sungguh shalat, ibadah lain, hidup dan 

rnati hanyalah untuk Allah semata, atau dengan arti lain ikhlas itu 

bebas dari maksud-maksud dan tujuan lain selain untuk Allah SWT I 

baik dalam melakukan shalat, ibadah lain, dalam mengarungj 

kehidupan dan dalam menghadapi maut sekalipun. Pada ayat 

kedua dijelaskan bahwa ikhlas itu ditujukan untuk mendapatkan 

keridhaan Allah baik dalam bersabar, menafkahkan harta dan 

memberantas kejahatan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

ikhlas itu mengembalikan segala sesuatu baik hal duniawi dan 

ukhrawi semata-mata untuk mendapatkan keridhaan Allah. 

3. Hal-hal yang dapat merusak lkhlas 

lblis mengakui bahwa orang-orang yang ikhlas tidak akan 

dapat dipengaruhi, seperti terungkap pada firman Allah 

.... ., ~· .- j .- ; ,-; 

,~,~1 ~~· "'. :,<~ -~· - ~I ~u- J-
1 

~-
v. J u---;. ~J ~~ ' ' J L....-9 . - .,. .... 

.- .,,., -- r; .... ,, ; -· ,, jf..,. 

,:-P';:,,, - I~ , l\ ·' , . ,1·· 1- _ ''\ I • ·~- · ,1-t ~· 21 c.~ ~.!J,:)~ ~.~ ~j-CJJ .,_.,.. I - -- .- I .......... 

"lb/is berkota : " Ya Tuhanku, a/eh sebab Engkau telah memutuskan 

bahwa aku sesat, pasti aku akan menjodikan mereka memandang 

baik (perbuaton maksiat) di muka bumi. Dan pasti aku akan 

menyesatkan mereka semuonya, kecuali hamba-homba Engkau 

yang mukhlis di antara mereka", (QS. AI -Hijr : 39-40) 

Disebutkan dalam kitab Gharaib AI-Qur'on bahwa iblis 

bersungguh -sungguh untuk menyesatkan manusia setelah Allah 

melaknatnya, dan mengenai orang-orang yang mukh/is Allah telah 

tegaskan dalam firman-Nya surat al -Hijr ayat 42: 
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r.~, 0:!,,wr ~ a ~-.:J ~ 11 µL ·. ". i~. aJ -·, i , ~~ ~ 1 
~ ·· .- .- · _ ::. ~ (.)"-::"'l>, ,,•l\ 

"Sesungguhnya hamba-hambaKu tidak ado kekuasaan bagimu 

terhadop mereka, kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu 

orang-orang yang sesat" 

Ayat ini menjelaskan bahwa iblis tidak akan mampu untuk 

mempengaruhi hamba-hamba Allah.
9 

Selagi rasa ikhlas masih tertanam pada diri muslim, ia tidak 

akan dapat diperdaya oleh iblis, namun rasa ikhlas ini sama dengan 

keimanan yang bisa bertambah dan berkurang. Maka umat Islam 

harus berhati-hati terhadap hal-hal yang dapat merusak keikhlasan 

itu, yaitu :
10 

a. Riya 

Riya adalah melakukan amal perbuatan tidak untuk 

mencari keredhaan Allah, akan tetapi untuk memperoleh pujian 

atau kemasyhuran di tengah masyarakat. Banyak aya t -ayat 

yang mengungkapkan bahaya riya di antaranya : 

(F.?..\ : • L: • .. )G .- ~ ,, , ~ .Jr ··tfs- ·:.. . L~ ·'Ji ·'•ti- ·: ~u.Y' ~ LP-'~L,'7?__ ~)L, ··- .. L, •• .Y 

,~ 0_;lJT ~'-Y~ •-~j ~ r~ ~ ~>-:?~r 

9 Muhammad Bin al-Huse in al-Kim i al-Naisaburi , Gharaib a/-Qur ·a11 ll'C/ Raghaib 
a/-Furqan,(Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1,1h), .luz XIV, h. 20 

111 TM . Hashby Ash-Shiddieqy, Al-ls/a111, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997) Ji lid I, h. 410-414 
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. g-orang yang "Maka ce/akalah orang yang shalat, ya,tu oran 
. b at riyo don /o/oi dori shalotnyo yo1tu orang-orang yang eru 

., t" (QS Al-
enggan {menolong dengan) barang yang berman, 00 · · 

Ma'un : 4-7) 

<L.JJL : i {, ~ - I ~(1-1. ', ~1,- ,;,:. _W:...ii-Jl3 - ; u~y, _, <!L...:..J .,L..!) l r- :J-------A u.:r--- .. v .. -

u.i :.~LlG :,J:,_j,,,f_, ~tf. <~. -- 11 .-4, ,:(_,~­.. ! .. ! ~ ~u----.,~ rr. ; ., 
® 

"Dan mereka-mereka yang menafkahkan hartanya buat 

memperlihatkan kepada manusia {ka/ayak ramai), mereka 

tiada beriman pada Allah don hari akhir. " (QS. An-Nisa' : 38) 

Ayat pertama memperingatkan bahwa orang-orang yang 

riya melakukan suatu amalan atau ibadah untuk dilihat orang 

dan untuk mendapat pujian, mereka itu akan celaka. 

Selanjutnya ayat kedua menyebutkan bahwa memang ada 

orang yang beramal untuk dilihat orang lain, bukan untuk 

mendapat ridha Allah . 

b. Sum'ah 

Sum'ah ialah menceritakan amal kepada orang lain untuk 

memperoleh kedudukan di hati orang lain dan senatiasa 

memperdengarkan segala amalan yang telah dilakukan, supaya 

manusia memberikan perhatian dan keistimewaan. 

c. Nifaq 

Nifaq adalah melakukan suatu amalan kebajikan di muka 

orang ramai, supaya orang-orang itu menyatakan bahwa 

perbuatannya itu termasuk perbuatan orang-orang yang 
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membenarkan kebajikan. Bukan karena iman dan 

mengharapkan keredhaan Allah SWT. 

Selain ketiga penyakit di atas ada lagi yang berbahaya yaitu 

syirik lawan dari mukhlis. Sebagaimana Allah menegaskan : 

0;1;.if :J ~ LLi'i µLl ~~ ~r ~1-Ll ;if fJ1-
"Maka sembah/ah Allah dengan memurnikan keta'atan kepada­

Nya" (QS : az-Zumar : 2) 

Maka sembahlah Allah Ta 'ala dengan memurnikan ibadah 

semata-mata untuk-Nya, bersih dari unsur-unsur syiri k dan riya 

sesuai dengan apa yang telah Dia turunka n dalam lembaran­

lembaran kitab-Nya yakni dengan mengkhususkan peribadatan 

untuk-Nya semata-mata, dan bahwa tiada sekutu dan tandingan 

bagi-Nya .11 

Pada ayat lain diterangkan bahwa syarat berjumpa dengan 

Tuhan nanti yaitu mengerjakan amal shaleh dan tidak dalam 

beribadah kepada-Nya, yaitu firman-Nya : 

~ . . 
: [i· ... : J..:>-1. zJ1 ', (~,II [jj ,, 'i1 T - .••,(If:"·_;_.- u Ll1 'Li 
0 0--1-9 - 3 :.r--·1)""'"'~ u-'~u-> Y. r-: r. ~ (., 
1i.;.f :~ --o;~ ~ > 0-~ i.,; ~J;:-'~ e_~ --, ~Lil 1 · , -.. :J.- . · .: ~ j .. .. .- _:..,. - Y,y. 

"Siapa yang mengharap berjumpa dengan Tuhannya, maka 
hendak/ah ia mengerjakan amal yang shaleh don janganlah ia 
mempersekutukan dengan seseorangpun do/om beribadat kepada 
Tuhannya ." (QS. AI-Kahfi: 110) 

11 Ahmad Mustala AI-Maraghi, Tafsir al-Maraghi , Pent: K.Anshari Umar 
Sitanggal Dkk, (Semarang: Thoha Pulra, 1974), h. 244 
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Dari penjelasan diatas manusia dituntut untuk berhati-hati 

supaya rasa ikhlas yang tumbuh dan berkembang dihati tidak rusak 

dan tidak hilang 

4. Hukum Amal Yang Tercemar Keikhlasannya 

Manusia diperintahkan beribadah dengan penuh tulus ikhlas, 

seperti disebutkan pada firman-Nya : 

·· ,.. ..> ,.., ,.. .,.. r.i,..o ii' o !,., 
-;;'l'"-111' ···-~Lb,~ ::Jl:J~ _1:•<lJII ~--111-, 1~-

y,,;-'-' ~j ~, ~ j ' .... ~ j_r ) 
t m ~r-·. j ru,;-- -0~ ~1n !.~• -

~)).- ~ 0-:!- .- -' Y r .J:1J 

"Tidak/ah mereka diperintah melainkan supaya menyembah hanya 

kepada Allah dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya do/am 

(menja/ankan) agama dengan /urus". (QS. AI-Baiyinnah : 5) 

lbadah tersebut harus benar-benar tulus ikhlas tanpa ada 

campuran sedikitpun dengan niat dan tujuan tertentu yang dapat 

mengurangi keikhlasan. 

Lalu timbul permasalahan bagaimana kedudukan amal yang 

dilakukan dengan kurang ikhlas atau telah tercampur dengan hal­

hal lain selain Allah ? 

Imam al-Ghazali dalam kitab lhya 'Ulumuddin menyebutkan 

bahwa untuk mengetahui hal ini harus dilihat daya pendorong amal 

itu . Kalau daya dorong keagamaan sama kuat dengan daya dorong 

kenafsuan maka keduanya imbang, sehingga keduanya gugur dan 

amal tersebut tidal< menghasilkan pahala dan tidak mengakibatkan 

dosa. Kalau daya dorongnya riya atau hal lain yang lebih kuat, maka 

amal itu tidak berguna, malah berbahaya dan bisa mendapat 

hukuman, tetapi hukumnya lebih ringan dari orang yang semata-
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mata riya. Sebaliknya kalau tujuan mendekatkan diri kepada Allah 

lebih kuat dibandingkan dengan daya dorong yang lain maka ia 

akan mendapat pahala sekedar kelebihan dorongan tersebut, 

Karena Allah tidal< akan mengabaikan amalan hamba-nya walaupun 

sangat kecil. 12 Hal ini djelaskan dalam firman-Nya : 

j i .- J -· e;'. • •• .- 7,,. .- -· ,-1 7 ,~- -~ j i ; _.:: 

: 1 ·::::I ~.C,1 Li:il ~.J.L.W ~1-- ·: .·IL , ( '",·· ',( i ; .~[jf 
uY j-"-'-' r-~ ~- ~ ~ -' ~ .: r-=-J r-

rf~ ~ ~, :, 
"''=:Y ".- y -= 

"Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun 
sebesar zarrah, don jika ado kebaikan sebesar zarrah niscaya Allah 

akan melipatgandakanya don memberikan dari sisi-Nya paha/a 

yang besar" (QS. An-Nisa' : 40) 

Ayat ini menerangkan meskipun kelebihan dorongan untuk 

mendekatkan di r i kepada Allah hanya sedikit, Allah tidal< akan 

menyia-nyiakan, bahkan akan melipatgandakannya. Ayat ini juga 

menerangkan betapa besar perhatian Allah terhadap hamba-Nya 

yang melakukan amalan dengan tulus ikhlas kepada-Nya. Bahkan 

Allah memberikan jaminan kepada orang mukhlis akan bebas dari 

godaan dan tipu daya iblis seperti telah dijelaskan sebelumnya. 

5. Dampak lkhlas Dalam Kehidupan Manusia 

a. Kehidupan Dunia 

Aktifitas yang dilakukan manusia di dunia ini jelas akan 

mendatangkan hasil, baik secara langsung atau tidal< langsung, 

menguntungkan bagi diri sendiri atau orang banyak, atau 

12 AI- Ghazali , lhya ·ufu11111ddin, Pen t:Mes1r Thaib Dkk , (Medan :Pustaka 
Indonesia, t,th), h. 72 
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bahkan sebaliknya bersifat merugikan, tergantung niat dan 

tujuan seseorang. 

lkhlas merupakan salah satu bentuk sifat manusia, bahkan 

merupakan sifat yang vital bagi setiap individu muslim dalam 

rangka beribadah kepada Allah SWT yang ditujukan melalui 

sikapnya secara kontiniu. Adapun dampak sikap ikhlas dalam 

kehidupan duniawi antara lain : 

1) Terhindar dari godaan dan rayuan serta tipu daya iblis. 

Seseorang yang sudah tertanam dan mengakar sikap 

ikhlas dalam dirinya niscaya tak akan sanggup ditembus 

pertahanan imannya oleh iblis. Hal ini pun diakui oleh iblis 

sebagaimana terdapat pada surat al-Hijr ayat 39-40 

sebagaimana te lah diuraikan sebelumnya. 

2) Terhindar dari hawa nafsu yang buruk dan bebas dari 

kekeliruan dan kesalahan 

Hal ini terbukti sekali, dalam al-Qur'an dijelaskan 

tentang peristiwa Nabi Yusuf dengan Siti Zulaikha, 

sebagaimana firman Allah : 

:~J~~l~jj~ij-J4~J:½~LJJ 

~r G~4 0--! Jui. "i~t, ~ ;.!Jf ~ 0 ~ ~Iii 

"Demikianlah agar l(ami memalingkan dari padanya 
kemungkaran don kekejian, sesungguhnya Yusuf itu 
termasuk hamba-hamba Kami yang terpi/ih" (QS. Yusuf : 
24) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menghindarkan 

Yusuf dari keburukan dan kekejian, karena Yusuf memang 

tak pernah bermaksud untuk melakukan keburukan dan 

kekejian, bahkan tak pernah menghadapkan hatinya 

kepada kedua hal tersebut, karena sesungguhnya Yusuf ini 

tergolong orang-orang yang dimurnikan atau disucikan oleh 

Allah SWT. 

3) Ketenangan dan Ketentraman Bathin 

Seseorang yang dalam aktifitasnya selalu diwarnai 

oleh sikap ikhlas maka ia dalam berbagai situasi dan kondisi 

tidal< akan resah dan gelisah, jiwanya akan jadi tenang, 

sekaligus batinnya akan tenteram, dari wajahnya pun akan 

memancar kejernihan hatinya, sehingga ia bisa khusu' 

berdiri dihadapan Allah SWT, sambil memuji dan bertaubat 

serharap dengan rahmat dan karunia-Nya dan takut 

terhadap siksa-Nya. Pancaran ketenangan jiwanya 

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah yang berbunyi : 

.!,:, 

· • , ~ t..:/ •. --Jk · ;w : ·•. ::, -1~ Li, , , , .-:. 
~~ ... J'PJ.J .. ~ u~ . J~.r 

t: ~ -- . 
j. ~ /, II '·[ '. ,.. , , 
--~!~~Y-3 

"Kamu /ihat mereko ruku' don sujud mencari korunia A/Joh don 

keridhoon-Nyo, tando-tando mereko tompak dari bekos 
sujudnya'. (QS. Al-Fath : 29) 

b. Kehidupan Ukhrawi 

Orang yang beribadah dengan ikhlas jelas akan 

memperoleh balasan dari Allah SWT. Balasan amal yang akan 

diperoleh manusia atas usahanya di dunia sangat menentukan 

posisinya di akhirat kelak, sebagaimana dijanjikan Allah SWT 
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;.._J,;__,:? i · '-' "" f ~ ...JJL i ~~~~, - ·1 !. 1 :..f- i .:,u ~,,,i-_Ji 11 
I - •• ~ .., - ; ~-- j ~ j .., . (., .. - ~ 

, f ..... , ,, .,. he- ~~ ,. : ,. ;;; 
"--------lJ u ~ ,_;' -- ~ . ~ , " - - a:J . L_j ,t___[J 

- .. ~_,~~ ~ ~ j - -

~ - - , ;_ ~ ,r, 
~~Ip.I ~.r"' 

"Kecuali orang-orang yang bertaubat dan mengadakan 
perbaikan dan berpegang teguh kepada agama Allah don tu/us 
ikh las mengerjakan agama mereka karena Allah, maka mereka 
itu ado/ah bersama-sama orang yang beriman don kelak Allah 
akan memberikan kepada orang-orang yang beriman paha/a 
yang besar". (QS. An-Nisa' : 146) 

Selain ayat diatas, janji Allah te rhadap orang-orang yang 

ikhlas ini juga terdapat pada surat Ash-Shafat ayat 40, 74 dan 

128. 

Begitulah janji Allah terhadap orang yang menjalankan 

ibadah secara ikhlas dengan mengharapkan r idha-Nya, dan di 

akhirat akan dibalasi dengan pahala yang besar serta kehidupan 

yang menakjubkan yang sebelumnya tidak terbayangkan, 

sebagaimana firman Allah : 

J ,) ... ,., -: J .,. : ,., .,. .,. ... 

(!'w',~;-: 1-~'-·:1 ![5"[:µ~1 -:- .•'L~-- -- ~~ , ,(I~ ,,~:~< )lj 
\\~ J~ y . y.-~ --f~ ~ t,F 

-· :: 

"Tak seorangpun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka, yaitu bermacam-macam nikmat yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang te/ah 
mereka kerjakan" . {QS. As-Sajadah: 17) 

PENUTUP 

Demikianlah pembahasan tentang ikhlas da lam kajian metode 

tafsir tematik. Dari ayat-ayat yang dikemukakan ikhlas secara bahasa 

berarti murn i, bersih dan tauhid. Secara istilah dapat diartikan suatu 

353 

JURNAL TAR"B.AWI vo l. S , NOV¾OY 2, JULI 201-0 

sifat yang menyertai dan mewarnai baik niat atau ibadah yang 

dilakukan seseorang dengan orientasi karena Allah SWT, tanpa ada 

maksud dan tujuan lain selain kepada-Nya 

Orang yang beramal dengan kurang ata u ra sa ikhlas sudah 

bercampur dengan hal lain, maka ketentuan amalnya tergantung daya 

yang lebih kuat yang timbul dari dirinya. l<alau daya keikhla sannya lebih 

besar dari yang lain maka amal akan diterima sebesar kelebihan dari 

amal tersebut . 

lkhlas akan membuahkan pengaruh dan dampa k yang pos itif 

bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. 1. Terhindar dari godaan 

dan rayuan serta tipu daya iblis . 2. Terhindar da ri hawa nafsu yang 

buruk dan bebas dari kekeliruan dan kesalahan 3. l<etenangan dan 

l<etentraman Bathin. 

Sedangkan kehidupan ukhrawi, balasan amal yang akan 

diperoleh manusia atas usahanya di dunia sangat menent ukan 

posisinya di akhirat kelak. 
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MINAT DAN VALUE DALAM BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

O/eh : Hasrinal 

ABSTRAI( 

Minot dan value merupakon dua kondisi internal kejiwoon 
seseorang yang berhubungan erat dengon dorongan, motif, dan 
respon emosional. Minot dapat mendorong seseorang melakukan 
sesuatu se telah sesuatu itu dinilai. O/eh karena itu, minat se /a/u 
menyesuaikan diri dengan nilai dan keduanya dapat berubah sesuai 
dengan stimuli. Agar minat dan nilai tersebut dapat 
ditumbuhkembangkan dengan baik, maka be/ajar dan 
pembelajaran sebagai stimuli harus dirancang sedemikian rupa 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Be/ajar 
dan pembe/ajaran yang tidak memperhatikan kebutuhan peserta 
didik, tidak akan mampu menciptakan kondisi yang dapat 

menumbuhkan minat. 

l<ata l<unci : Min at, Value, Balajar dan Pembelajaran 

A. PENGERTIAN MINAT DAN VALUE 

1. Minat 

Hurlock (1993), menjelaskan bahwa minat adalah sumber 

motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan apa yang 

ingin dilakukan ketika bebas memilih. l<etika seseorang menilai 

bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, 

kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. l<etika 

kepuasan menurun maka minatnya juga akan menurun. Sehingga 

minat tidak bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau 

dapat berubah-ubah . 

Crow & Crow (1984), menjabarkan bahwa minat dapat 

menunjukkan kemampuan untuk memperhatikan seseorang, 

Sesuatu barang atau kegiatan atau sesuatu yang dapat memberi 

pengaruh terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan 
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